



EFEKTIVITAS SISTEM PENYEDIAAN AIR BERSIH  PERUSAHAAN DAERAH 
AIR MINUM (PDAM) DI KAWASAN PERMUKIMAN SEKITAR  
UNIVERSITAS SEBELAS MARET, SURAKARTA 
Penyediaan air bersih kawasan permukiman sekitar kampus Universitas Sebelas Maret 
(UNS) Surakarta dilayani oleh Instalasi Pengolahan Air (IPA) Jurug dengan air baku berasal 
dari Sungai Bengawan Solo. Sistem penyediaan air bersih Perusahaan Daerah Air Minum 
(PDAM) terdiri dari lima unit yaitu unit air baku, transmisi, produksi, distribusi, dan pelayanan. 
Setiap variabel dihubungkan dengan komponen efektivitas yaitu kualitas, kuantitas, dan waktu. 
Pola persebaran permukiman juga memiliki keterkaitan terhadap sistem penyediaan air bersih. 
Efektivitas sistem penyediaan air terbagi menjadi tiga kategori, yaitu tidak efektif, kurang 
efektif dan efektif. Efektivitas sistem penyediaan air bersih dapat menjadi masukan bagi 
penyedia air bersih dalam menyediakan air bersih terhadap pelanggannya serta menjadi 
masukan bagi penyediaan infrastruktur di kawasan tersebut. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini merupakan data sekunder yang didapat dari survey data ke PDAM dan Badan 
Perencanaan, Penelitian, dan Pengembangan Daerah (BAPPPEDA) Surakarta, sedangkan data 
primer didapat dari wawancara dan kuisioner pelanggan PDAM. Penelitian ini menggunakan 
metode kuantitatif. Data primer dan sekunder diolah menggunakan teknik analisis skoring, 
sedangkan pola persebaran permukiman dianalisis menggunakan analisis tetangga tedekat pada 
software ArcGIS 10.1 kemudian didapatkan pola persebaran permukiman yaitu mengelompok. 
Pola persebaran permukiman mengelompok mempermudah dalam pendistribusian air bersih. 
Hasil penenlitian ini menyatakan bahwa sistem penyediaan air bersih di kawasan permukiman 
di sekitar Kampus UNS Surakarta kurang efektif namun sudah mendekati efektif. 
 











EFFECTIVENESS OF MUNICIPAL WATERWORKS WATER SUPPLY SYSTEMS 
IN SETTLEMENT AREAS AROUND SEBELAS MARET UNIVERSITY, SURAKARTA 
 
Water supply systems in settlement areas around Sebelas Maret University has served by Water 
Treatment Plant Jurug with the raw water from Bengawan Solo river. The water supply of 
Municipal Waterworks systems consist  5 units, there are  raw water unit, transmission, 
production, distribution, and service unit. Every variables connected with components the 
quality of effectiveness there are quality, quantity, and time. Settlement patern also has 
relevance with water supply systems. The Effectiveness of water supply system is devide into 3 
categories, ineffective,  less effective, and effective. The effectiveness of water supply system 
can be input on water supply toward customers and give an recommendation for providing 
infrastructure in that area. The data that used in this study is secondary data formed by 
Surakarta’s Municipal Waterworks and Regional Development Planning Agency, while for the 
primary data is obtained by interviews and questionnaires customers. This study used 
quantitative methode. Primary and secondary data were analyse by scoring analysis 
techniques, while the settlement pattern was analyse using Average Nearest Neighbor Analysis 
on ArcGIS 10.1 and then categories as clustered pattern. The clustered settelement pattern 
make distribution of water are easier. The result of this study state that water supply systems 
in the settlement areas around UNS Surakarta campus is less effective but has approached 
effectively. 
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